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ABSTRAK

Fildza, Hadfina Ella. 2019. Peran Pemerintah dalam Menangani Fenomena
Shoushika Shakai pada Anime Koi to Uso Karya Sutradara Seiki Takuno.
Program Studi Sastra Jepang. Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Nadya Inda Syartanti
Kata Kunci  : Anime Koi to Uso, Shoushika Shakai, Sosiologi Sastra

Shoushika shakai merupakan suatu fenomena menurunnya angka
demografis kelahiran bayi, yang menyebabkan kurangnya tenaga kerja produktif
yang dapat berakibat buruk pada perekonomian negara. Fenomena ini muncul
dalam anime Koi to Uso mengenai undang-undang Yukari. Undang-undang
Yukari berisikan mengenai ketetapan bahwa pasangan hidup seseorang telah
ditentukan oleh pemerintah. Undang-undang Yukari merupakan program
pemerintah yang dibuat guna menangani fenomena shoushika shakai.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pemerintah dalam
menangani fenomena shoushika shakai pada anime Koi to Uso. Dengan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra untuk mengidentifkasi dan
menggambarkan suatu fenomena dalam masyarakat yang ada dalam sebuah karya
sastra. Serta didukung oleh mise en scene sebagai alat bantu dalam
mengumpulkan data, dengan cara memasukkan potongan gambar, kemudian
mendeskripsikan antara poin-poin dengan gambar yang mendukung dalam anime
Koi to Uso.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat lima peran pemerintah
dalam menangani fenomena shoushika shakai pada anime Koi to Uso, yaitu
membuat program yang berupa undang-undang Yukari, dengan cara memberi
surat edaran kepada pemuda yang berusia 16 tahun yang berisi tentang pasangan
hidupnya; mengadakan pertemuan perjodohan atau miai yang bertujuan untuk
mempertemukan pemuda yang telah mendapatkan surat itu agar mengenal satu
sama lain; melakukan pemantauan menggunakan CCTV oleh pemerintah dan juga
pemantauan oleh guru disekolah; memberikan fasilitas dan penyuluhan mengenai
seks, agar mengerti sisi positif dan negatifnya; dan mengadakan pernikahan
setelah semua peran pemerintah itu selesai dilakukan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa dekade terakhir ini Jepang dihadapi masalah yang berhubungan
dengan demografi ' (Prastya, 2019:daring). Hal tersebut disebabkan karena
menurunnya angka kelahiran dan banyaknya jumlah lansia. Akibatnya struktur
demografi di Jepang digambarkan sebagai segitiga terbalik yang disebabkan
karena pertumbuhan populasi penduduk lebih banyaknya jumlah lansia,
berkurangnya angka kelahiran dan berkurangnya angka kematian, hal ini
menunjukkan kondisi masyarakat menua atau koreika shakai dan berkurangnya
angka kelahiran bayi atau shoushika shakai. Di sisi lain adanya fenomena koreika
shakai yang menunjukkan banyaknya jumlah lansia, fenomena lain yang disebut
dengan shoushika shakai yang menunjukkan sedikitnya angka kelahiran bayi

terjadi (Widiandari, 2016:32.).

Pasca perang dunia kedua, Jepang mengalami pasang surut angka
kelahiran karena munculnya periode baby boom? (Ribka, 2017:daring) yang
terjadi pada tahun 1947-1949. Jumlah kelahiran pada tahun itu kira-kira 3,6 juta
jiwa per tahun. Namun, di tahun 1957 jumlah kelahiran menurun menjadi 1,6 juta

jiwa per tahun karena adanya kebijakan pemerintah untuk melakukan aborsi

! demografi adalah suatu hal yang berhubungan dengan kependudukan, terutama kelahiran,
kematian, pernikahan, pekerjaan, migrasi dan lainnya.
? Baby boom adalah generasi yang lahir pada tahun 1946-1964 pasca perang dunia kedua.



dengan alasan untuk meningkatkan kualitas hidup. Periode baby boom ini
menyebabkan penduduk yang berusia 65 tahun lebih banyak dibandingkan
penduduk yang berusia kurang dari 65 tahun. Ini disebabkan karena angka
kelahiran bayi semakin berkurang di setiap tahunnya. Baby boom kedua terjadi di
tahun 1971-1974 yang disebut juga “second generation baby boomers” tidak
sebanyak baby boom pertama di tahun kedua jumlah kelahiran kira-kira 2,14 juta
jiwa. Di periode baby boom kedua ini masyarakat Jepang berada di puncak
kemakmuran karena tidak memiliki kenangan akan perang, dan pemerintah dapat
mengatasi masalah baby boom di periode ini.*

Sejak tahun 1975 angka kelahiran terus mengalami penurunan, lalu pada
tahun 2015 Jepang mengalami penurunan angka kelahiran drastis yang mencapai
2% dari normalnya angka kelahiran di negara lain 4% per tahunnya, dan
diperkirakan jumlahnya akan terus menurun sampai saat ini. Beberapa faktor
dianggap sebagai faktor utama yang menentukan jumlah kelahiran, diantaranya
adalah meningkatnya fenomena bankonka (menunda pernikahan) dan jumlah
populasi dari orang yang tidak menikah.’

Tersedianya sumber daya manusia sangat mempengaruhi populasi,
khususnya angka kelahiran yang akan menjadi faktor yang menentukan jumlah
usia produktif yang akan menggantikan generasi sebelumnya.® Shoushika terjadi
akibat adanya koreika yaitu banyaknya jumlah lansia yang ada di dalam suatu

negara, dimana negara itu memiliki angka kematian yang rendah sehingga jumlah

% Anonim. 2016. Japan’s Dementia Time Bomb, (http://japantimes.co.jp, diakses pada 28 Januari
2019)

* Widiandari Arsi, Fenomena Shoushika di Jepang: Perubahan Konsep Anak, (Izumi, volume 5,
No.1, 2016), 33

5 Zufar. 2016. Bekerja Sepanjang Hari Membuat Jepang Mengalami Penurunan Populasi,
(https://www.brilio.net, diakses pada 1 April 2019)

® Zufar. 2016. Bekerja Sepanjang Hari Membuat Jepang Mengalami Penurunan Populasi,
(https://www.brilio.net, diakses pada 1 April 2019)


http://japantimes.co.jp/
https://www.brilio.net/

lansia semakin banyak. Karena banyaknya usia lanjut yang membutuhkan
banyaknya perhatian dan fasilitas dari pemerintah, menyebabkan beban
perekonomian dilimpahkan pada usia produktif, sedangkan usia produktif
semakin sedikit yang juga menyebabkan ketidakstabilan roda perekonomian di

Jepang.’

Penjabaran data mengenai kondisi penduduk negara Jepang saat ini dapat
digambarkan bahwa semakin sedikitnya jumlah populasi pemuda di Jepang
semakin banyak pula beban ekonomi pemerintah, karena semakin sedikitnya
jumlah pemuda, maka Jepang semakin kekurangan tenaga kerja muda, dan itu
akan menyebabkan tidak seimbangnya populasi Jepang juga perekonomian
keseluruhan serta berdampak pada keseimbangan kehidupan Jepang sendiri. Di
sisi lain karena angka kelahiran yang terus menurun dan sedikitnya jumlah
kematian, maka terjadi peningkatan jumlah lansia yang harus mendapatkan
perhatian lebih oleh pemerintah mengenai fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan
lansia itu sendiri. Selain itu, banyaknya lansia di Jepang akan membutuhkan
tenaga kerja muda yang dapat membantu pemerintah untuk mengurus para lansia
tersebut. Menurut Zufar (2016), faktor-faktor di atas dapat menjelaskan mengapa
shoushika shakai muncul dalam bentuk yang ekstrim dan hanya terjadi di Jepang
dan secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa shoushika shakai tidak dapat

ditemukan di negara lain dan merupakan suatu fenomena yang unik di Jepang.

" Machara. 2011. “Current Status and Cancer Treatmen in Japan, and Future Prospects for the
Japan Society of Clinical Oncology” Japanese Associations of Medical Science,
(https://www.med.or.jp, diakses pada 3 April 2019)


https://www.med.or.jp/

Fenomena mengenai demografi penduduk di Jepang dan peran pemerintah
untuk mengurangi fenomena shoushika shakai dapat digambarkan dalam sebuah
anime® (Ramadhan, 2016:daring) berjudul Koi to Uso yang digunakan sebagai
sumber data penelitian ini. Anime Koi to Uso menceritakan tentang sebuah
program negara bernama program pernikahan Yukari yang mengharuskan anak
remaja yang menginjak usia 16 tahun akan menerima surat dari pemerintah,
dimana harus bersedia dijodohkan dengan pasangannya sesuai dengan yang
dipilihkan oleh pemerintah, dan dilarang keras berhubungan dengan orang selain
yang dipilihkan oleh pemerintah. Program pemerintah ini sudah diatur sedemikian
rupa dengan tujuan jika pasangan ini menjadi suatu keluarga akan menjadi
keluarga yang memiliki kualitas terbaik sesuai dengan harapan pemerintah.
Peraturan ini dibuat agar dapat menstabilkan angka kelahiran pada negara
tersebut. Program pemerintah ini tidak hanya sekedar memberikan jodoh kepada
remaja-remaja itu, pemerintah juga menetapkan calon pasangan hidup, selain itu
juga pemerintah akan terus mengawasi perkembangan pasangan itu dengan cara
memberikan wawasan dan penyuluhan bagaimana berhubungan agar anak usia 16
tahun yang awam tentang hubungan sosial atau pendidikan seksual lebih
memahami dampak positif dan negatif serta bersikap dewasa dalam
menanggapinya. Pihak sekolahpun ikut mendukung program ini saat akan adanya
pertemuan perjodohan dan pertemuan untuk pembelajaran di gedung pemerintah,

sehingga dapat mewujudkan harapan pemerintah yaitu pernikahan Yukari.

® Anime adalah istilah untuk menyebut film animasi atau kartun dari Jepang. Asal kata dari
animation jika di Jepang disebut dengan animeshon yang kemudian disingkat menjadi anime.



Berdasarkan pemaparan kondisi demografi di atas, penulis tertarik untuk
meneliti sosiologi sastra dalam menangani fenomena Shoushika Shakai dalam
anime Koi to Uso. Dikarenakan anime Koi to Uso sendiri mencerminkan keadaan
Jepang saat ini yang mengalami fenomena shoushika shakai dan mencari
bagaimana peran pemerintah dalam mengatasi fenomena shoushi shakai tersebut.
Dalam karya sastra bentuk lain, Koi to Uso mengangkat cerita dalam bentuk
manga/komik yang dicetak pada tahun 2015, tepat dimana shoushika shakai di
Jepang pada angka terendahnya. Akan tetapi penelitian ini menggunakan karya
sastra dalam bentuk anime yang dimana dalam anime ini berisi lebih kompleks
dalam meneliti ekspresi dan pencahayaan dibandingkan dengan manganya. Koi to
Uso merupakan anime produksi Frontier works sutradara Seiki Takuno yang
dirilis pada tahun 2017. Anime ini terdiri dari 12 episode yang dirilis dari 4 Juli
2017 sampai 19 September 2017 dan memiliki rating 6,76 persen yang tergolong

buruk berdasarkan jumlah rata-rata perhitungan dari 83.016 penonton®.

Penelitian ini akan menggunakan sosiologi sastra sebagai teori utama.
Sosiologi sastra sendiri sebenarnya merupakan dua bidang keilmuan yang
berbeda, yaitu sosiologi dan sastra. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari
keseluruhan jaringan antar manusia dalam masyarakat, sedangkan sastra adalah
kumpulan alat untuk mengajar, buku petunjuk atau buku pengajaran yang baik.
Yang mana makna dapat diartikan setelah menjadi kesusastraan yaitu kumpulan

hasil karya yang baik.°

 MyAnimeList. 2017. Koi to Uso Details. (https://myanimelist.net, diakses pada 20 Juni 2019)
10 Ratna Kutha Nyoman, Teori, Metode, dan Teknik Peneltian Sastra (Yogyakarta: Gajah Mada,

2012). 332


https://myanimelist.net/

Berdasarkan pernyataan dari Ratna dan lan Watt tersebut, dapat
disimpulkan walaupun sosiologi dan sastra merupakan dua bidang ilmu yang
berbeda, tetapi keduanya memiliki keterkaitan yang sama mengenai kehidupan di
masyarakat. Bagaimana sosiologi dan sastra dapat berkembang di masyarakat dan

digunakan oleh masyarakat.

Dengan menggunakan teori sosiologi sastra diharapkan, akan dapat
ditemukan peran pemerintah dalam menangani fenomena Shoushika Shakai pada

anime Koi to Uso karya sutradara Seiki Takuno dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah penelitian ini dapat dirumuskan bahwa bagaimana peran pemerintah
untuk menangani fenomena Shoushika Shakai dalam anime Koi to Uso karya

sutradara Seiki Takuno?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peran pemerintah dalam menangani fenomena Shoushika Shakai

dalam anime Koi to Uso karya sutradara Seiki Takuno.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini ada dua manfaat yang akan diperoleh, yaitu manfaat teoritis

dan praktis:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan apa saja peran
pemerintah dalam menangani fenomena Shoushika Shakai yang juga terjadi
pada kehidupan nyata di Jepang.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan sumbangan
kepustakaan yang merupakan informasi tambahan yang berguna bagi
pembaca dan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang
mempunyai permasalahan yang sama atau ingin mengadakan penelitian lebih

lanjut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dari masalah yang sudah dikemukakan diatas, maka penulis menganggap
perlu adanya pembatasan ruang lingkup dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar
penelitian dalam sebuah masalah tidak terlalu luas sehingga penulis dapat lebih
terarah dan terfokus dalam pembahasan terhadap permasalahan. Dalam penulisan
skripsi ini penulis membatasi permasalahan dengan membahas fenomena
shoushika shakai pada anime Koi to Uso khususnya bagaimana peran-peran

pemerintah dalam menangani fenomena shoushika shakai tersebut.



1.6 Definisi Istilah Kunci
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang akan sering digunakan

yaitu :

a. Shoushika Shakai : kekurangan generasi muda, atau lebih tepatnya
menurunnya tingkat kelahiran bayi pertahun yang merupakan generasi
muda mendatang yang akan membangun negeri.'

b. Anime: Istilah untuk menyebut film animasi atau kartun dari Jepang. Asal kata
dari animation jika di Jepang disebut dengan animeshon yang kemudian
disingkat menjadi anime.*?

c. Sosiologi Sastra: Sosiologi sastra adalah aktivitas pemahaman dalam
rangka mengungkapkan aspek-aspek kemasyarakatan yang terkandung

dalam Kkarya sastra.*®

" Andri Eriko Sitanggang, Skripsi: “Fenomena Penurunan Jumlah Kelakiran di Jepang.”,
(Medan: Universitas Sumatera Utara, 2018)

2prista Ardi Nugroho, jurnal: “Anime sebagai Budaya Populer (Studi pada Komunitas Anime di
Yogyakarta) ” (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)

13 Ratna Kutha Nyoman, Paradigma Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Gajah Mada, 2003), 2.
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2.1 Sosiologi Sastra

Sosiologi berasal dari bahasa Latin, yaitu socius yang memiliki arti
‘kawan’ atau ‘masyarakat’, dan kata 10gos yang berarti ‘ilmu pengetahuan’. Ilmu
sosiologi adalah ilmu yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai
bagaimana kehidupan bermasyarakat, bagaimana cara kerjanya, dan bagaimana
masyarakat bertahan hidup. Dengan adanya ilmu sosiologi, fenomena-fenomena
yang ada di masyarakat dapat diketahui dan dipahami.*

Meskipun sosiologi dan sastra adalah bidang keilmuan yang berbeda,
keduanya memiliki persamaan yaitu menggunakan masyarakat sebagai objeknya.
Dapat dikatakan bahwa seorang sastrawan adalah seorang anggota masyarakat,
sehingga seorang sastrawan pasti akan terikat oleh status sosial tertentu dalam
masyarakat. Oleh karena itu, sastra dapat dipandang sebagai pandangan sosial
yang menggunakan sarana dalam bentuk bahasa. Bahasa itu sendiri merupakan
produk sosial sebagai tanda yang bersifat arbitrer (berubah-ubah). Sastra
menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah suatu

kenyataan sosial.*

¥ Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 35.
> Darmono Sapardi Djoko, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar (Jakarta: Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa, 1978), 3.
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Sosiologi dan sastra dapat saling melengkapi satu sama lain. Seperti yang
dinyatakan oleh Endraswara (2003:78) sebagai berikut:

”Bahwa sastra memiliki keterkaitan dalam tingkat tertentu
dengan masyarakatnya, dan sosiologi berusaha mencari
pertautan antara sastra dengan kenyataan masyarakat dalam
berbagai pandangan.”

Dalam menganalisis sebuah karya sastra yang bertemakan tentang
kehidupan masyarakat, banyak pengarang yang memilih menggunakan
pendekatan sosiologi sastra. Hal ini dikarenakan karena dalam sosiologi sastra ada
beberapa komponen yang dapat diteliti, seperti bagaimana kehidupan sosial
pengarang, ruang lingkup yang ada di sekitar pengarang maupun yang menjadi ide
pengarang.

Menurut lan Watt (dalam Darmono, 1978:3), karya sastra diklarifikasi
berdasarkan tiga hal, yaitu:

1. Konteks sosial pengarang, yaitu karya sastra yang dipengaruhi oleh
keadaan sosial. Hal ini berkaitan dengan cara pandang pengarang
mendapatkan ide dalam mengarang, yaitu masyarakat yang dituju oleh
pengarang.

2. Karya sastra sebagai cerminan masyarakat dengan kehidupan sosialnya,
keadaan sosial masyarakat beserta permasalahannya tercermin dalam suatu
karya sastra yang dibuat oleh pengarang.

3. Fungsi sastra ada tiga, yaitu: (1) sebagai pembaharu dan pemberontak, (2)
sebagai pengajar sesuatu dengan cara menghibur, dan (3) sebagai alat

penghibur bagi pembaca.
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Menurut Klarifikasi kedua oleh lan Watt (dalam Darmono, 1978:3)

“Sastra sebagai cermin masyarakat, maksudnya adalah
bagaimana sebuah  sastra  mencerminkan  kehidupan
bermasyarakat. Maksud dari ‘cermin’ dalam hal ini masih
belum jelas, karena itu banyak di salah artikan dan di salah
gunakan. Yang harus di perhatikan dalam klarifikasi sebuah
sastra dalam cerminan masyarakat adalah, sastra yang
dimaksudkan untuk digunakan sebagai cerminan masyarakat

dapat digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
5916

masyarakat tertentu.
Menurut Jabrohim (2015:219), bagaimana sastra dapat mencerminkan
keadaan masyarakat. Kata ‘cermin’ di sini masih menjadi sebuah gambaran yang
belum jelas yang sering disalahartikan dan disalahgunakan sehingga ada beberapa

hal yang harus diperhatikan sebagai berikut:

1. Sastra mungkin tidak dapat dikatakan mencerminkan masyarakat pada
waktu sastrawan itu tulis. Karena cerminan masyarakat itu akan terjadi
perubahan kapanpun pada waktu yang tidak dapat di perkirakan.

2. Sifat ‘lain dari yang lain’ seorang sastrawan atau pengarang sering
mempengaruhi pemilihan dan penampilan fakta-fakta sosial dalam
karyanya. Seorang sastrawan atau pengarang tentu mempunyai kehidupan
sosialnya ataupun kondisi lingkungannya sendiri berbeda dengan karya
sastra yang akan dia tulis yang memiliki pandangan berbeda.

3. Genre sastra merupakan sikap sosial dari sebuah kelompok tertentu, dan

bukan sikap soaial dari seluruh masyarakat. Sehingga cerminan

16 Darmono Sapardi Djoko, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1978), 3.
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masyarakat dalam sebuah karya sastra tidak sama pandangan dalam
sebuah kelompok satu dengan lainnya yang memiliki genre berbeda.

4. Sastra yang berusaha menunjukkan keadaan masyarakat secara teliti
mungkin sebagai cermin masyarakat. Sebaliknya, karya sastra yang sama
sekali tidak dimaksudkan untuk menggambarkan masyarakat secara teliti
mungkin masih dapat dipercaya sebagai bahan untuk mengetahui keadaan
masyarakat. Pandangan sosial sastrawan harus dipertimbangkan apabila

sastra akan dinilai sebagai cermin masyarakat.

Menurut Ratna (2015:332), ada beberapa hal yang harus diperhatikan
mengapa sastra memiliki kaitan dengan masyarakat dan harus di teliti bagaimana
kaitannya dengan masyarakat, dan bagaimana hubungan antara sosiologi dengan

sastra itu terbentuk sebagai berikut:

1. Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, disalin
oleh penyalin, sedangkan Kketiga subjek tersebut adalah anggota
masyarakat. Sehingga pengarang, tukang cerita serta penyalin dapat
sepemikiran dan memberikan opini pandangan sosial sebagai masyarakat.

2. Karya sastra hidup didalam masyarakat, mengambil aspek-aspek
kehidupan yang terjadi di masyarakat, yang nantinya juga difungsikan oleh
masyarakat. Difungsikan disini yang dimaksud adalah bagaimana
masyarakat menanggapi karya sastra tersebut untuk kehidupannya.

3. Sumber karya sastra baik lisan maupun tulisan, yang dengan sendirinya
mengandung masalah-masalah dalam masyarakat. Yang dimana sebuah
karya sastra berdasarkan kehidupan masyarakat dan kemudian dijadikan

sebuah pemikiran untuk membuat sebuah karya sastra.
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4. Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat istiadat, dan tradisi
lainnya, dalam karya sastra terkandung estetika, etika bahkan juga logika.
Masyarakat jelas sangat berhubungan dengan tiga aspek tersebut.

5. Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat tidak bersubjektif,
bahkan masyarakat dapat menemukan bagaimana dirinya dalam sebuah
karya sastra. Karena pada dasarnya sebuah karya sastra ditulis berdasarkan

masyarakat.

Penelitian ini akan menggunakan pertimbangan karya sastra bersifat
sosiologis milik Ratna (2015:332), bahwa karya sastra diciptakan untuk
menggambarkan tentang kehidupan sosial. Karya sastra menyajikan kehidupan-
kehidupan sosial masyarakat yang sebagian besar diangkat dari kenyataan sosial
yang ada. Fungsi sosial sastra sebagai cerminan masyarakat akan digunakan

dengan tujuan untuk mengungkapkan fenomena shoushika shakai yang ada.

2.2 Shoushika Shakai

Shoushika shakai ditulis dengan kanji 2>-7-{bfl:2> dimana Shou Berasal
dari kanji sukoshi (72> ) yang artinya sedikit, Shi berasal dari kanji ko ( + )
yang artinya anak, Ka berasal dari kanji fukeru ( ft (7% ) yang artinya tumbuh
menjadi tinggi atau meninggi, dan Shakai ( f:<> ) memiliki arti masyarakat

(Widiandari, 2016:33). Dapat disimpulkan bahwa shoushika shakai adalah
menurunnya atau sedikitnya jumlah anak di masyarakat atau juga dapat diartikan
menurunnya angka kelahiran bayi di masyarakat. Menurunnya tingkat kelahiran
berarti juga tidak adanya anak muda yang akan jadi generasi penerus di Jepang,

dan itu akan mengancam kelangsungan negara tersebut.
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Kata shoushika pertama kali muncul di tahun 1992, dalam sebuah judul
White Paper yang dikeluarkan oleh pemerintah Jepang yang memiliki judul
Shoushi Shakai no Tourai, Sono Eikyou to Taisaku (Pengaruh Berkurangnya
angka Kelahiran dan Penanggulangannya) karena fenomena ini menjadi perhatian
pemerintah dan media massa di tahun 1989 ketika angka kelahiran di Jepang
sedang berada di titik rendahnya.*’

Kono (dalam Widiandari, 2016:34), menjabarkan shoushika shakai
sebagai berikut:

DAL e, FIARFROMTIX 1 OAN DOE#R XN
TERLRDENHERPGEST 5 L 25 D

Shoushika to ha, shinkyuu jidai no made 1 tai 1 no hitoguchi
no okikae ga dekinakunaru hikui shussan ritsu ga keizoku suru
koto wo iu

Shoushika adalah tingkat kelahiran yang terus menurun,
sehinggan antara generasi satu dengan generasi yang lain
kehilangan populasi pengganti.*®

Masahiro Yamada dalam bukunya yang berjudul Shoushika Shakai Nihon
mengatakan bahwa:

“Fenomena menurunnya angka kelahiran di Jepang terjadi
sejak tahun 1975, yang dikenal dengan nama shoushika, yang
berasal dari kanji ( 7)» ) = sedikit, ( ) =anak, dan ( {1t )=
perubahan. Yang diartikan sebagai kondisi disaat jumlah
kelahiran mengalami perubahan ke jumlah yang lebih sedikit,
atau keadaan yang menunjukkan menurunnya jumlah anak

yang dilahirkan.” 19

Y Wwidiandari Arsi, Fenomena Shoushika di Jepang: Perubahan Konsep Anak, (l1zumi, volume 5,
No.1, 2016), 33.

'8 Widiandari Arsi, Fenomena Shoushika di Jepang: Perubahan Konsep Anak, Izumi, volume 5,
No.1, 2016), 34.

19 'yamada Masahiro. 2007. ”Shoushika Shakai Nihon : Mou Hitotsu no Kakusa no Yukue” Japan:
Iwanami Shinsho, (http://wwwz2.rikkyo.ac.jp, diakses pada 11 April 2019)


http://www2.rikkyo.ac.jp/
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Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa shoushika
shakai merupakan fenomena dimana angka kelahiran mengalami penurunan,
jumlah anak berkurang. Sehingga kehilangan pengganti pada generasi satu ke

generasi lain.

2.3 Penyebab Shoushika Shakai

Shoushika shakai merupakan berkurangnya angka kelahiran bayi di Jepang
sebagai penyebab kurangnya pemuda Jepang yang merupakan generasi muda
yang akan membangun negara. Adapun penyebab shoushika shakai adalah:
1. Bankonka

Penundaan usia pernikahan oleh para wanita yang lebih memilih untuk
berkarir terlebih dahulu sebelum menikah. Dampak negatif dari bankonka adalah
wanita Jepang menjadi workaholic yang gila akan bekerja. Dampak ini meluas di
kalangan wanita, yang lebih mengutamakan karir daripada membuat sebuah
keluarga. Walau begitu keinginan para wanita untuk memiliki pasangan tetap ada,
tetapi tidak harus menikah terlebih dulu.
2. Hubungan tanpa ikatan pernikahan

Ini menjadi salah satu penyebab takutnya pasangan memiliki anak. Karena
takut dan malu jika memiliki anak di luar pernikahan, sehingga yang
menyebabkan bankonka di kalangan anak muda. Oleh karena itu para pemuda
Jepang memiliki pasangan tanpa harus memiliki ikatan hubungan pernikahan.
3. Mahalnya biaya memiliki anak

Salah satu dampak yang sangat banyak di masyarakat adalah memiliki

anak, karena memiliki anak tidak termasuk dalam asuransi kesehatan yang
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dimiliki masyarakat Jepang. Namun, ada pengecualian untuk melahirkan caesar
termasuk dalam asuransi kesehatan karena merupakan sebuah penyakit.
4. Tingkat natalitas (tingkat kelahiran) yang sangat rendah

Kebanyakan orang Jepang hanya menginginkan satu anak saja, karena di
Jepang biaya untuk sekolah, biaya hidup, dan lainnya untuk anak sangat mahal.
5. Tidak ingin meninggalkan karir dan gaya hidup

Saat sudah menikah dan memiliki anak akan sedikit susah untuk
mempertahankan karir yang sudah susah payah dicapai. Dan juga gaya hidup akan

berubah jika memiliki anak dan menjadi orangtua seutuhnya.”

Komposisi penduduk di Jepang perlahan-lahan membentuk piramida
terbalik, yang artinya komposisi lansia lebih besar dibandingkan usia produktif.
Pemerintah Jepang perlu mengeluarkan lebih banyak anggaran jaminan sosial
kepada para lansia, hal ini membuat pajak penghasilan usia produktif tinggi untuk
mensubsidi kehidupan para lansia. Tidak hanya anggaran jaminan sosial atau
subsidi kehidupan untuk lansia, tetapi pemerintah juga perlu membuat fasilitas
bagi lansia misalnya tokuyou (panti jompo khusus) untuk merawat lansia. Untuk
memenuhi fasilitas itu juga diperlukan tenaga kerja muda yang akan mengurus

lansia di tokuyou tersebut.?

20 Anonim. 2011. Pranata Masyarakat Jepang: Koreika shakai.

(http://passionfashion023.blogspot.com, diakses pada 1 April 2019)

?! Isna Haniatunnajah, Skripsi: “Peranan Tokuyou(Panti Jompo Khusus) Terhadap Kesejahteraan
Lansia di Jepang dalam Drama Ninkyou Helper Karya Sutradara Hiroshi Nishitani”(Malang:
Universitas Brawijaya, 2017)


http://passionfashion023.blogspot.com/
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2.4 Permasalahan Akibat Fenomena Shoushika Shakai

Jepang merupakan negara yang belakangan ini mengalami masalah
demografi yaitu fenomena dimana angka kelahiran bayi menurun, ditambah lagi
jumlah penduduk yang lansia yang berusia 65 tahun semakin meningkat setiap
tahunnya, serta angka kematian yang sedikit yang menyebabkan struktur
demografi digambarkan sebagai segitiga terbalik. Jika fenomena tersebut tidak
segera dapat diatasi atau kembali normal, maka akan menyebabkan struktur
demografi pada segitiga terbalik tersebut semakin luas. Penurunan jumlah anak-
anak ini tidak bisa dihindari karena “jumlah wanita di usia reproduksi juga
menurun”, kata seorang pejabat dari Kementrian Kesehatan yang dikutip pada
Kyodo News.*?

Male Japan - 2015 Female

Population (in millions) Age Group Population (in millions)

Gambar 2.1 Piramida Penduduk Jepang
(Sumber: Matt Hosenberg, 2019:03)

Dapat dilihat dari grafik kependudukan Jepang di tahun 2015 pada gambar

2.1, angka kelahiran dengan jumlah lansia sangat berbanding terbalik. Grafik

22 Andri Eriko Sitanggang, Skripsi: “Fenomena Penurunan Jumlah Kelahiran di Jepang.”,
(Medan: Universitas Sumatera Utara, 2018)



18

menunjukkan kelahiran dan bayi laki-laki berumur 0-4 tahun hanya sekitar 2,8
juta jiwa, bayi perempuan berumur 0-4 tahun sekitar 2,5 juta jiwa. Sebaliknya
jumlah lansia lebih banyak daripada jumlah bayi, lansia laki-laki berumur 65-69
sekitar 4,8 juta jiwa, lansia perempuan berumur 65-69 sekitar 5 juta jiwa.

Tahun 2015 Jepang mengalami penurunan jumlah populasi menjadi 126,9
juta jiwa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dengan populasi menjadi 127,7
juta jiwa. 40% dari penduduk Jepang adalah berumur 65 tahun dan jumlah itu
akan terus bertambah setiap tahunnya jika angka kelahiran di Jepang tidak segera
kembali normal.®

Seperti yang dinyatakan oleh Badan Statistik Kementrian Hubungan
Internasional dan Komunikasi Jepang, berdasarkan sensus penduduk di tahun
2010-2015 populasi anak yang berusia 0-4 tahun hanya 16,6% dari total penduduk
Jepang. Jumlah lansia yang berusia 65-74 tahun adalah 34.343 jiwa dan jumlah
tersebut diperkirakan akan terus bertambah setiap tahunnya. Kemudian sensus
penduduk terakhir yang tercatat pada Badan Statistik Kementrian Hubungan
Internasional dan Komunikasi Jepang pada tahun 2018, jumlah populasi anak
laki-laki yang berusia 0-4 tahun adalah 2,489 juta jiwa, jumlah populasi anak
perempuan berusia 0-4 tahun adalah 2,371 juta jiwa. Sedangkan jumlah populasi
lansia laki-laki berusia 65-69 tahun adalah 4,575 juta jiwa, jumlah populasi lansia
perempuan berusia 65-69 tahun adalah 4,882 juta jiwa. Dari total keseluan

penduduk Jepang, yaitu 126,496 juta jiwa penduduk.?*

2 Matt Hosenberg. 2019. Age-Sex and Population Pyramids, (https://www.thoughtco.com, diakses
pada 1 April 2019)

24 Badan Statistik Hubungan Internasional dan Komunikasi Jepang. 2018. Japan Statistical
Yearbook 2018. Tokyo: “Statistics Bureau Ministy of Internal Affair and Communicattion
Japan”, (https://www.stat.go.jp, diakses pada 28 Januari 2019)


https://www.thoughtco.com/
https://www.stat.go.jp/
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Seperti yang dinyatakan oleh Badan statistik Kementrian Hubungan
Internasional dan Komunikasi Jepang, berdasarkan sensus penduduk di tahun
2010-2015 populasi anak yang berusia 0-4 tahun hanya 16,6% dari total penduduk
Jepang. Jumlah lansia yang berusia 65-74 tahun adalah 34.343 jiwa dan jumlah
tersebut diperkirakan akan terus bertambah setiap tahunnya.”

Population Estimates by Age (Five-Year Groups) and Sex

Jan. 1, 2019 (Provisional sstimates) August 1, 2018 (Final estimates)

Age groups Total population Total pepulation Japanese population
Both sexes|  Male Femalz |Bothsexes| Male | Female |Both sexes| Male | Female
Population (Ten thousand persons) Population (Thousand persons)

12632 6146 6486 61,547 64949 124353 60,507 63.846
years old] 483 247 236 2489 2371 4788 2451 2336
517 264 252 2,662
276 263 2,
303 287 3
27 30
7
331 33
387 377
456 a4
491 48
424 419
382 383
374 384
446 476
391 441
34 388
218 14
124 29
46 123
8 37
1 6 (1]
788 751 15463 7818 7346
3811 3720 75525 38203 3732
1348 2015 33508 13426 20082
m 1098 17.870 7008 10861
179 396 5667 1,751 3916 3635 L7147 3907
Percentage distribution (%o}
123
393 61
284
43
45

* Final estimates for this month’s population will be computed 5 months later vsing updated sources.

Gambar 2.2 Estimasi Populasi Penduduk Jepang

(Sumber: Badan Statistik Kementrian Hubungan Internasional dan
Komunikasi Jepang, 2018)

Gambar 2.2 menunjukkan estimasi populasi penduduk Jepang pada tahun
2018. Pada tahun 2018 estimasi total populasi kelahiran bayi berusia 0-4 tahun di

Jepang adalah 4,860 juta jiwa dan populasi lansia berusia 65-69 tahun adalah

2> Matt Hosenberg. 2019. Age-Sex and Population Pyramids, (https://www.thoughtco.com, diakses
pada 1 April 2019)


https://www.thoughtco.com/
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9,457 juta jiwa. Terlihat perbedaan jumlah angka kelahiran dan jumlah lansia
yang ada jauh bahkan terbilang cukup tinggi untuk sebuah permasalah demografi.
Dapat dijabarkan bahwa sensus penduduk terakhir yang tercatat pada
Badan Statistik Kementrian Hubungan Internasional dan Komunikasi Jepang pada
tahun 2018, jumlah populasi anak laki-laki yang berusia 0-4 tahun adalah 2,489
juta jiwa, jumlah populasi anak perempuan berusia 0-4 tahun adalah 2,371 juta
jiwa. Sedangkan jumlah populasi lansia laki-laki berusia 65-69 tahun adalah 4,575
juta jiwa, jJumlah populasi lansia perempuan berusia 65-69 tahun adalah 4,882 juta
jiwa. Dari total keseluan penduduk Jepang, yaitu 126,496 juta jiwa penduduk.
Para pakar memperingatkan permasalahan yang akan timbul akibat
penurunan angka kelahiran ini akan merugikan Jepang dalam berbagai hal.
Menurunnya jumlah populasi berusia rentan dari 15-65 tahun diprediksi akan
menyebabkan penurunan tingkat pertumbuhan dan pendapatan perkapita Jepang.
Selain permasalahan dalam hal perekonomian, fenomena shoushika shakai
ini mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan lain, seperti:
1. Permasalahan shoushika shakai terhadap diri sendiri
Munculnya shokokukei danshi yang diartikan sebagai ‘pria herbivora’
adalah sebutan bagi salah satu kelompok pria Jepang yang memiliki karakteristik
berbeda yang tidak tertarik dengan wanita ataupun tidak tertarik dengan seks.
Fukusawa mengatakan, pada tahun 2009 di Jepang hubungan seks di sebut
sebagai ‘hubungan daging’, sehingga ia menyebut para pria seperti itu dengan

sebutan ‘pria herbivora’ karena tidak tertarik dengan daging. Menurut survei yang

% Badan Statistik Hubungan Internasional dan Komunikasi Jepang. 2018. Japan Statistical
Yearbook 2018. Tokyo: “Statistics Bureau Ministy of Internal Affair and Communicattion Japan”,
(https://www.stat.go.jp, diakses pada 28 Januari 2019)


https://www.stat.go.jp/
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dilakukan tahun 2009, dari 1,134 pria yang berusia 19-49 tahun, 17,9% tidak
tertarik berhubungan seks atau bahkan benar-benar tidak menyukainya.?’

Menurut Ushikubo (dalam Putri, 2008:58-59), sekitar 50% pria Jepang
berusia 20-34 tahun tidak memiliki pengalaman berhubungan seksual, padahal
20% diantaranya sudah memiliki kekasih. Hal ini disebabkan banyak pria Jepang
yang beranggapan bahwa melakukan hubungan intim secara nyata adalah hanya
kebiasaan, tugas dan bahkan dianggap merepotkan. Perubahan pandangan
terhadap wanita, pernikahan dan pola aktivitas seksual juga ikut mempengaruhi
shokokukei danshi enggan untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis.

2. Permasalahan shoushika shakai terhadap keluarga

Penurunan jumlah kelahiran di Jepang membuat permasalahan baru, yaitu
shoushika shakai. Sedikitnya anak muda di Jepang dan banyaknya lansia dapat
berdampak bagi keluarga. Karena jika diiringi dengan perkembangan usia
produktif yang lebih sedikit dibandingkan dengan banyaknya usia lansia, beban
penduduk usia produktif untuk menyokong penduduk lansia menjadi tinggi.”®

Koreika shakai juga menyebabkan beberapa masalah sosial, seperti
kodokushi atau dapat disebut lonely death yang jika diartikan ke dalam bahasa
Indonesia adalah mati kesepian. Kodokushi terjadi kepada lansia yang memilih
hidup sendirian dan saat ajal menjemput tidak ada yang mengetahuinya, sehingga

tidak jarang jasad mereka ditemukan setelah berhari-hari bahkan berminggu-

2 Maki Fukasawa. 2009. Japan’s Herbivore Men: Less Interested in Sex, Money(CNN),
(http://www.cnn.com, diakses pada 3 April 2019)

%8 Jirou Arioka. 2000. “Koreika Shakai” dalam Asahi Gendai Yougo ( The Asahi Encyclopedia of
Current Terms 2000). Jepang : Asahi Shimbunsha, (http://repository.usu.ac.id, diakses pada 3
April 2019)


http://www.cnn.com/
http://repository.usu.ac.id/
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minggu.”® Banyaknya lansia yang memilih untuk hidup sendiri adalah karena di
Jepang menganut sebuah pola keluarga yang semula menganut sistem keluarga
luas (dozoku) menjadi keluarga inti (kaku kazoku). Saat dalam sebuah keluarga
sudah memiliki anak, beban keluarga tersebut akan bertambah besar maka banyak
lansia yang terpaksa ditempatkan di panti jompo karena keluarga tidak dapat lagi
merawat mereka. Dan tidak sedikit pula ditemukan lansia sebatang kara yang
ditinggalkan oleh keluarga mereka, sehingga itu membuat mereka mengalami
depresi karena kesepian dan akhirnya meninggal dunia.*
3. Permasalahan shoushika shakai terhadap pemerintah

Tidak adanya regenerasi menimbulkan berkurangnya pemuda menjadi
harapan bangsa dan menjadi pekerja muda yang dapat menyokong negara,
sekaligus berkurangnya jumlah usia produktif yang dapat menyumbang pajak bagi
negara. Populasi generasi muda yang semakin sedikit akan sangat berdampak
untuk masa depan Jepang, ketidakseimbangan populasi usia produktif dengan
populasi lansia membuat beban ekonomi yang akan ditanggung oleh usia
produktif akan semakin besar. Bahkan karena terlalu sedikitnya tenaga kerja
muda, artikel newsvote.bbc.co.uk menyebutkan bahwa pemerintah Jepang

mengimpor banyak tenaga kerja asing untuk bekerja di industri Jepang.®*

# Nindias Nur Khalika. 2018. Mati dan Membusuk Seorang Diri di Jepang, (https://tirto.id,
diakses pada 3 April 2019)

% Koshino Weedy. 2018. Kodokushi, Sepinya Lansia di Jepang Mengalami Kematian,
(https://www.kompasiana.com, diakses pada 3 April 2019)

' Andri Eriko Sitanggang, Skripsi: “Fenomena Penurunan Jumlah Kelahiran di Jepang.”,
(Medan: Universitas Sumatera Utara, 2018)


https://tirto.id/
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2.5 Peran Pemerintah Jepang untuk Menanggulangi Fenomena Shoushika

Shakai

Mengatasi penurunan jumlah angka kelahiran merupakan tugas pemerintah.
Penurunan jumlah angka kelahiran memiliki dampak pada kekurangan tenaga
kerja dan menurunnya aktifitas pasar dalam negeri yang dapat mengakibatkan
penghalang bagi pertumbuhan ekonomi. Pada 26 November 2015 Perdana
Menteri Shinzo Abe mengatakan, pemeritah Jepang akan lebih memusatkan
perhatian pada perawatan anak, kesejahteraan dan distribusi kemakmuran yang

lebih merata.*?

Peran pemerintah Jepang dalam menanggulangi fenomena shoushika shakai

yaitu:

1. Pembuatan situs kencan online

Jepang dikenal sebagai negara dengan penduduk yang mempunyai tingkat
semangat bekerja yang tinggi. Banyak dari masyarakat Jepang lebih memilih
bekerja dibandingkan mencari jodoh. Banyak dari masyarakat Jepang ingin
menikah, tetapi karena terlalu sibuk mereka tidak memiliki waktu luang untuk
mencari jodoh. Sehingga pemerintah Jepang membuat situs kencan online untuk
mempermudah masyarakat Jepang menemukan jodoh.

Layanan kencan online ini pertama kali diterapkan di Fukui, salahsatu
provinsi yang memiliki angka karir tinggi dan tingkat pengangguran rendah pada
warganya. Layanan kencan online ini dinamakan “Fukui Marriage-Hunting

Cafe”. lwakabe Akemi, wakil direktur Departemen Perlindungan Anak dan

% CNN Indonesia. 2015. Dorong Ekonomi, Jepang akan Tingkatkan Angka Kelahiran,
(https://www.cnnindonesia.com, diakses pada 20 Juni 2019)


https://www.cnnindonesia.com/
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Keluarga mengatakan bahwa pasangan yang setuju menikah akan mendapatkan
uang tunai dan hadiah yang dijamin tidak akan mengecewakan.*
2. Mempermudah pekerja perempuan untuk mengambil cuti hamil

Banyak dari perempuan di Jepang memilih untuk menunda usia menikah
karena takut akan kehilangan karirnya, salahsatu permasalahan yang dialami
pekerja perempuan di Jepang adalah kesulitan mengambil cuti hamil di tempat
kerja. Banyak diantara perempuan ini diberikan cuti hamil, tetapi setelah kembali
bekerja akan diturunkan pangkat atau kehilangan posisinya di tempat mereka
bekerja.®*

3. Memberikan subsidi melahirkan, vaksin dan biaya pendidikan anak.

Jepang dikenal sebagai negara dengan biaya pengobatan dan pendidikan yang
mahal. Untuk meningkatkan angka kelahiran, pemerintah Jepang memberikan
subsidi melahirkan, vaksin dan juga pendidikan kepada masyarakatnya.

Berdasarkan cerita dari Weedy Koshino(2013:daring), seorang perempuan
Indonesia yang saat ini menetap di Jepang saat Weedy akan melahirkan anak
keduanya di salah satu klinik bersalin yang ada di kotanya, Weedy mendapatkan
ganti biaya bersalin dari pemerintah. Selain mendapatkan penggantian biaya
melahirkan itu, Weedy juga mendapatkan 14 kali periksa kehamilan dan juga
vaksin (untuk vaksin yang dianjurkan pemerintah) tanpa perlu mengeluarkan

biaya. Jepang juga memberlakukan wajib belajar 9 tahun, dan memberikan subsidi

33 Agus. 2010. Pemerintah Jepang Buka Situs Jodoh, (http://www.jepang.net, diakses pada 20 Juni
2019)

% CNN Indonesia. 2015. Dorong Ekonomi, Jepang akan Tingkatkan Angka Kelahiran,
(https://www.cnnindonesia.com, diakses pada 20 Juni 2019)
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biaya pendidikan dan buku sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama. Para

pelajar hanya diwajibkan membayar biaya makan siang di sekolah.*®

2.6 Mise en Scene
Setiap film memerlukan alat bantu yang mendukung jalan cerita agar
makna dari film tersebut dapat dimengerti oleh penonton. Alat bantu tersebut

adalah mise en scene.

Menurut Corrigan (2007: 48) mise en scene, merupakan istilah dari bahasa
Prancis yang berarti meletakkan dalam scene. Mise en scene yaitu segala hal yang
tampak dari sebuah film yang diambil gambarnya. Mise en scene memiliki empat

aspek, yaitu:
1.  Latar (setting)

Latar merupakan salah satu unsur utama mise en scene, karena merupakan
tempat terjadinya cerita. Menentukan sebuah latar tidaklah mudah karena latar
harus diciptakan berdasarkan pertimbangan seperti kepaduan dan keselarasan
yang saling terkait, misalnya keselarasan warna atau suasana tertentu. Konsistensi
pemakaian warna atau suasana yang dipakai sebelumnya berhubungan dengan
kelanjutan cerita tersebut. Fungsi utama latar adalah sebagai petunjuk ruang dan
waktu untuk memberikan informasi yang kuat dalam mendukung cerita yang

dapat membangun mood sesuai tujuan cerita.

% Koshino Weedy. 2013. Biaya Melahirkan di Jepang Diganti Pemerintah,

(https://www.kompasiana.com, diakses pada 20 Juni 2019)
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2.  Kostum dan Tata Rias (Make Up)

Menurut Corrigan (2007: 52), kostum biasa dipakai oleh penulis untuk
dijadikan kunci suatu tokoh. Kostum dan make up selalu dekat dengan setting.
Setting yang menyediakan latar belakang yang natural dan sesuai dengan cerita,
sementara kostum dan tata rias yang bertugas membangun identitas dan karakter
tokoh dalam sebuah film. Aktor yang berperan sebagai tokoh yang ceria dan aktor
yang berperan menjadi tokoh pemurung tentu memiliki penampilan yang berbeda,
tergantung dari konteks yang diinginkan sutradara. Fungsi dari kostum adalah
sebagai petunjuk ruang dan waktu, penunjuk status sosial, penunjuk kepribadian
dan pelaku cerita, arna kostum sebagai simbol, motif penggerak cerita, dan
penunjuk image cerita.

3. Pencahayaan (Lighting)

Lighting merupakan suatu hal yang sangat penting untuk membangun kesan
dan mood dari sebuah cerita, lighting dapat memanipulasi ruang dan bisa menjadi
penguat suatu hal. Permaian lighting bisa menjadi suatu hal yang kreatif, karena
lighting memberikan kesan yang berbeda pada setiap benda yang terkena
pantulannya.

4.  Para Pemain dan Pergerakannya (Acting)

Ekspresi wajah dan pergerakan tubuh berkaitan dengan acting. Tokoh utama
dalam pembuatan film tidak selalu benda hidup. Pada beberapa film, sebuah benda dapat
menjadi tokoh utama dalam cerita, seperti mobil, boneka, dan rumah. Pengarah acting

dan ekspresi wajah dan pergerakan tubuh semuanya diarahkan oleh sutradara.
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2.7 Teknik Pengambilan Gambar

Dalam pembuatan sebuah film atau video teknik pengambilan gambar

merupakan salah satu aspek yang penting karena bagaimana shot itu dibuat dan

bagaimana kesan yang timbul di dalamnya tergantung bagaimana pengambilan

gambarnya. M. Hajar A. K (2015) menyatakan secara umum ada beberapa teknik

pengambilan gambar yaitu:

1.

Extra Long Shot atau Very Long Shot

Yaitu teknik pengambilan gambar yang mencangkup area sangat luas dengan
maksud untuk mengikut-setakan objek dan kondisi disekitar subjek utama ke
dala frame.

Long Shot

Pengambilan gambar penuh dari atas kepala hinggan kaki memperlihatkan
objek secara keseluruhan.

Medium Long Shot

Teknik ini memiliki tujuan sama dengan teknik oing shot. Hanya saja pada
teknik ini btas pengambilan gambar dimulai dari baah lutut kaki sampai atas
kepala. Ruang yang diambil tentunya lebih sempit dari teknik long shot.
Medium Shot

Pengabilan gambar mulai dari batas pinggang sampai atas kepala. Teknik ini
bertujuan untuk memperlihatkan sosok seseorang.

Close Up

Pengambilan gambar dimulai dari batas kepala dampai bahu.
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6. Big Close UP
Batas pengambilan gambar dengan teknik ini yaitu batas area sekikit dibawah
dagu sampai atas dahi. Teknik ini menekankan detai ekspresi dan mimik
wajah seseorang.

7. Extreme Close Up
Teknik pengambilan gambar ini hanya mengekspose bagian tertentu pada

wajah. Memperlihatkan desail suatu objek secara jelas.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dan pedoman dalam
penulisan penelitian ini adalah Skripsi dari Isna Haniatunnajah (2017) dari
Universitas Brawijaya yang berjudul “Peranan Tokuyou (Panti Jompo Khusus)
Terhadap Kesejahteraan Lansia di Jepang dalam Drama Ninkyou Helper Karya
Sutradara Hiroshi Nishitani”. Penelitian yang dilakukan oleh Isna Haniatunnajah

memfokuskan pada peranan ninkyou terhadap kesejahteraan lansia di Jepang.

Persamaan dalam penelitian penulis dan penelitian Isna Haniatunnajah
adalah jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analitis dan data yang
dianalisis mengenai perkembangan penduduk di Jepang. Perbedaan anatara
penelitian yang dilakukan penulis dan Isna Haniatunnajah adalah penggunaan
sumber objek, meskipun menggunakan tema yang sama namun berbeda judul dan
teori yang digunakan Isna Haniatunnajah menggunakan teori sosiologi sastra
milik lan Watt. Hasil yang didapatkan oleh Isna dalam penelitiannya adalah
kesejahteraan lansia bisa terpenuhi karena seluruh kebutuhan hidup lansia sudah
terjamin. Di dalam tokuyou di Jepang sangat dibutuhkan, karena kondisi

masyarakat Jepang yang cenderung sibuk tidak dapat mengurus lansia.
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Penelitian terdahulu yang lainnya yang digunakan sebagai referensi dan
pedoman dalam penulisan penelitian ini adalah Skripsi dari Andri Eriko
Sitanggang (2018) dari Universitas Sumatera Utara yang berjudul “Fenomena

Penurunan Jumlah Kelahiran di Jepang”.

Perbedaan dalam penelitian penulis dengan penelitian Andri Eriko
Sitanggang adalah dalam objek yang diteliti, penelitian Andri Eriko Sitanggang
meneliti shoushika shakai atau penurunan jumlah kelahiran secara umum,
sedangkan yang peneliti teliti adalah shoushika shakai menggunakan sumber
karya sastra. Persamaan dalam penelitiannya adalah dengan menggunakan jenis
penelitian yang sama yaitu deskriptif analitis dan data yang dianalisis mengenai
perkembangan penduduk di Jepang. Hasil penelitiannya menunjukkan jika
permasalahan fenomena shoushika shakai ini terus berlanjut maka dapat
berdampak buruk terhadap Jepang dalam hal perekonomian, keseimbangan

demografi, bahkan untuk kemajuan negaranya sendiri.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode berasal dari bahasa Latin, methodos. Metha yang berarti menuju,
melalui atau melewati dan kata hodos yang berarti jalan atau cara. Metode adalah
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu dan strategi
untuk memahami realita, langkah-langkah sistematis untuk memecahkan
rangkaian sebab akibat berikutnya (Ratna, 2012:34).

Penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah dengan metode deskriptif
analisitis dengan jenis penelitian kualitatif untuk pengkajian data, yaitu dengan
membahas masalah dengan menata dan mengklarifikasinya serta memberikan
keterangan. Metode deskriptif analitis dilakukan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2012:53). Dengan kata
lain, deskriptif analitis memusatkan perhatian kepada data-data yang ditemukan,
yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulannya.

Oleh karena itu, melalui metode penelitian deskriptif analitis ini, penulis
bermaksud mendeskripsikan peranan-peranan yang terdapat pada anime Koi to
Uso produksi Frontier works. Metode ini digunakan untuk memecahkan masalah
dengan cara mengumpulkan data, menyusun, mengklarifikasikan, kemudian

menginterprestasikannya.

30
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah anime
Koi to Uso yang memiliki 12 episode yang telah tayang di channel televisi Fuji
yang dirilis dari 4 Juli 2017-19 September 2017. Anime yang disutradarai Seiki
Takuno ini mengisahkan sebuah peraturan negara yang mengharuskan anak
remaja yang menginjak usia 16 tahun harus bersedia di jodohkan dengan
pasangan mereka sesuai dengan yang dipilinkan oleh pemerintah melalui sebuah
program. Peraturan ini dibuat agar dapat menstabilkan angka kelahiran pada

negara tersebut.

Gambaran dalam sistem pemerintah pada anime ini mencerminkan
tentang peran pemerintah untuk mengatasi masalah fenomena shoushika shakai,
bagaimana usaha pemerintah, individu dalam anime itu yang digunakan untuk

membantu penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi. Menurut Nawawi & Martini (1991) teknik mengumpulkan data dengan

teknik observasi adalah:

1. Melakukan observasi dengan menonton anime Koi to Uso dan
merumuskan masalah yang ada pada latar belakang yaitu apa saja peran
pemerintah untuk menangani fenomena shoushika shakai.

2. Melakukan identifikasi dengan mencatat fenomena shoushika shakai yang

ada pada anime Koi to Uso untuk menemukan gambaran umum penelitian.
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Setelah menemukan gambaran umum, penulis mengidentifikasi apa saja
peran pemerintah untuk menangani fenomena shoushika shakai
berdasarkan anime Koi to Uso. Selanjutnya, mengumpulkan data
penunjang penelitian melalui studi pustaka dari buku, jurnal, dan artikel-
artikel yang relevan mengenai fenomena shoushika shakai, peranan
pemerintah untuk mengatasi shoushika shakai. Data yang sudah terkumpul
kemudian dibandingkan dengan peran pemerintah untuk mengatasi
shoushika shakai dari anime Koi to Uso.

3. Melakukan klarifikasi data sesuai dengan temuan dan rumusan masalah,
apakah adegan maupun dialog dalan anime Koi to Uso ini termasuk dalam
shoushika shakai dan dapat menemukan peranan pemerintah untuk

mengatasi fenomena tersebut.

3.4 Teknik Analisis Data
Berikut adalah langkah-langkah yang penulis gunakan untuk
menganalisis data yang ada:

1. Mendeskripsikan data yang terkumpul dengan menggunakan teori
sosiologi sastra dan mengidentifikasi shoushika shakai yang terdapat
dalam anime Koi to Uso. Mendeskripsikan apa saja peran pemerintah
untuk menanggulangi fenomena shoushika shakai dalam anime Koi to Uso
dengan menggunakan sosiologi sastra.

2. Mendeskripsikan dengan mise en scene sebagai teori pendukung. Seperti

dengan memasukkan potongan gambar yang mendukung yang ada dalam
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anime dan kemudian memberikan deskripsi yang sesuai antara poin-poin
yang ada dengan gambar.

Menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang terkumpul. Saat semua
data yang sesuai dengan teori dan deskripsi mengenai apa saja peran-peran
pemerintah untuk menangani fenomena shoushika shakai, kemudian

dikumpulkan dan ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Tokoh dan Penokohan

Dalam anime Koi to Uso ini terdapat beberapa tokoh atau yang berfungsi
sebagai pelaku yang diceritakan dalam sebuah cerita, dan penokohan vyaitu
perwatakan atau sifat yang dimiliki seorang tokoh yang dapat mendukung untuk

menemukan apa saja peran-peran pemerintah dalam menanggulangi fenomena

shoushika shakai.

1) Nejima Yukari

Gambar 4.1 Nejima Yukari

Tokoh utama dalam anime ini. Dalam anime ini Nejima Yukari adalah
remaja laki-laki yang baru menginjak usia 16 tahun dan dijodohkan dengan Ririna
Sanada, Nejima Yukari menolak adanya undang-undang Yukari karena dia ingin

menemukan pasangan hidupnya sendiri tanpa harus di jodohkan oleh pemerintah.

34
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Digambarkan sebagai laki-laki keras kepala, tidak dapat mengambil keputusan
tetapi baik kepada semua teman-temannya.

2) Misaki Takasaki

Gambar 4.2 Misaki Takasaki
Tokoh utama perempuan dalam anime ini. Cinta pertama Nejima Yukari
yang ternyata juga menyukai Nejima Yukari sejak sekolah dasar. Digambarkan
sebagai perempuan cantik yang populer di sekolahnya, baik dan juga lemah
lembut. Misaki Takasaki dicurigai mempunya rahasia bahwa memiliki hubungan
dengan pemerintahan yang memegang progran undang-undang Yukari.

3) Ririna Sanada

Gambar 4.3 Ririna Sanada
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Tokoh utama perempuan dalam anime ini. Sanada Ririna adalah jodoh
yang dipilih pemerintah untuk Nejima Yukari. Digambarkan sebagai perempuan
polos penyuka drama yang ingin membantu Nejima Yukari dan Misaki takasaki
untuk menjalin hubungan. Tetapi pada akhirnya Ririna menyadari perasaannya

pada Nejima Yukari.

4) Kagetsu Ichijou

Gambar 4.4 Kagetsu Ichijou

Orang dari pemerintahan yang ditugaskan untuk memberikan surat
kepada nejima dan menjadi pengawas bersama dengan rekannya dalam hubungan
Nejima dan Ririna. Digambarkan memiliki sifat yang dewasa dan bertanggung
jawab dengan tugasnya, sedikit misterius dan mengetahui banyak tentang rahasia

pemerintah mengenai undang-undang Y ukari.

4.2 Peran Pemerintah dalam Menangani Shoushika Shakai pada Anime Koi

to Uso

Subbab ini membahas peran pemerintah dalam menangani shoushika

shakai pada anime Koi to Uso sebagai berikut:
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1. Pembentukan undang-undang Yukari

Dalam anime Koi to Uso ini terdapat program pemerintah yang berupa
undang-undang penanggulangan angka kelahiran rendah yang dinamakan undang-
undang Yukari.

Data 1

Gambar 4.5 Undang-undang penanggulangan angka kelahiran rendah
dalam episode 1 (menit ke 00:31-00:39)

Narator i, D AbRIRERE, i ikl . BiafTIhk
L#F4 04,
Narator . chou. Shoushikataisaku kihonhou. Tsuushou “Yukari hou”. Ga

shikousare, oyoso 40nen.

Narator . undang-undang penanggulangan angka kelahiran rendah atau
disebut (undang-undang Yukari). Telah diterapkan 40 tahun silam.

Dapat diambil penjelasan dengan menggunakan mise en scene di gambar
4.5 sebelah kiri di pojok Kiri tertulis tahun 1975 adalah tahun dimana perang dunia
kedua selesai yang dimana pemerintah ingin menstabilkan angka kelahiran,

digambarkan sebuah koran bertuliskan judul T8, 1 {bxf5KIEAE] chou.

Shoushikataisaku kihonhou yang artinya Undang-undang Penanggulangan Angka
Kelahiran Rendah, dan kemudian sub-judul menjelaskan bahwa terjadi perubahan
kebijakan pasca perang yang kemudian ditetapkan dan disahkannya undang-

undang Yukari. Karena adanya undang-undang tersebut akhirnya lambat laun
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angka kelahiran terus mengalami peningkatan di 2017 dan seterusnya. Terbukti
pada gambar 4.5 sebelah kanan koran bertuliskan tahun 2017 dan juga
diperlihatkan gambar bayi dan anak kecil yang menunjukkan bahwa jumlah angka

kelahiran bayi sebagai generasi penerus bangsa yang semakin meningkat.

Data 2
Gambar 4.6 Surat dari pemerintah
dalam episode 1 (menit ke 00:42-00:45)
Narator  ZOEOBZITN 1 65Kl D & BUFIZ LV fERkOREHE
FFRBE S, TS DFE & DBEFITEILIND,
Narator : kono kuni no danjou wa man 16sai ni naru to, seifu ni yori
shourai no kekkon aite ga tsuutchisare, sore igai no mono to no ren
ai wa kinshisareru.
Narator : yang mana perempuan dan laki-laki yang menginjak umur 16

tahun, akan menerima surat yang berisi tentang pasangan hidupnya,
sehingga berpacaran dengan selain yang ada disurat itu dilarang
keras.
Pengambilan gambar menggunakan teknik close up pada suatu objek
benda dimana memperlihatkan detail surat pemerintah beserta informasi

didalamnya dengan jelas, sehingga dapat dibaca dan dimengerti dengan mudah.

Potongan gambar 4.6 ini berisi surat pemerintah dengan judul T#S4AZ

BH 9~ % BrAF i@ &0 ) kon'in ni kansuru seifu tsuuchi yang artinya adalah
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pemberitahuan pemerintah tentang pernikahan, yang kemudian dibawahnya
tertulis bahwa ini adalah berita penting dari pemerintah Jepang untuk anda.
Berdasarkan riset dan perhitungan ketat, pasangan pernikahan anda telah
ditentukan sebagai berikut yang kemudian dibawahnya lagi dituliskan nama, nama
kota dimana dia tinggal, tanggal lahir, dan berbagai informasi pribadi tentang
pasangan hidup yang sudah dicantumkan. Dan juga dialog narator “sore igai no
mono to no ren ai wa kinshisareru” yang artinya “berpacaran dengan selain yang
ada disurat itu dilarang keras” menegaskan bahwa jika sudah mendapatkan surat
calon pasangan hidup itu, tidak dapat memiliki hubungan atau berpacaran dengan

orang lain selain pilihan dari pemerintah yang tertulis pada surat tersebut.

Data 3

DFEICTEIED D DD D,

Gambar 4.7 Diagram pertumbuhan angka kelahiran
dalam episode 1 (menit ke 00:49-00:56)
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Narator C ZOBERIZEY . DRI IED R AFEFNTL B
FHEDORES) b LAz e~ B L 7=,

Narator : kono seisaku ni yori, shoushika ni hadome gakakari, umaretekuru
kodomo no nouryoku mo izen ni kurabe koujoushita.

Narator . berkat kebijakan pemerintah ini, angka kelahiran telah stabil,
kebanyakan anak yang lahir pun memiliki kecerdasan diatas rata-
rata.

Dapat dilihat dari potongan gambar 4.7 dapat dijelaskan melalui diagram
batang, garis berwarna kuning menunjukkan rata-rata angka kelahiran dalam
presentase dan batang berwarna merah-biru menunjukkan jumlah nominal (angka)
bayi yang telah lahir, dimana warna merah menunjukkan bayi perempuan dan
warna biru menunjukkan bayi laki-aki terjadi beberapa kali mengalami
peningkatan dan penurunan dari tahun 1947 sampai 2017. Di tahun 1947 sampai
1949 jumlah bayi yang telah lahir meningkat drastis mencapai 2,7 juta bayi karena
adanya fenomena baby boom pertama, namun di tahun 1950 sampai tahun 1961
mengalami penurunan drastis mencapai 1 juta bayi karena adanya himbauan
pemerintah untuk melakukan aborsi agar dapat meningkatkan kualitas negara. Di
tahun 1962 sampai 1964 mengalami sedikit peningkatan, yang kemudian

mengalami penurunan lagi di tahun 1965 karena adanya rumor tentang O\D % 9
% (hinoeuma) yaitu rumor seorang setan perempuan yang menghisap jiwa para

laki-laki. Dengan adanya rumor itu perempuan yang lahir pada periode ke 43
kalender cina, yaitu perempuan kelahiran tahun 1966 akan dibunuh, sehingga
berdampak pada angka kelahiran bayi yang hanya 1,36 juta bayi di tahun ini.
Kemudian, baby boom kedua terjadi di tahun 1967 yang dimana angka kelahiran

bayi mencapai 2,09 juta bayi, kemudian di tahun 1968 sampai tahun 2017 angka
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kelahiran bayi dapat stabil di angka 1,5 juta sampai 2 juta bayi yang lahir di tiap
tahunnya.

Di episode 1 pada menit 00:49 sampai 00:56 dialog narator juga
menegaskan bahwa angka kelahiran telah menjadi stabil dan anak-anak yang lahir
memiliki kecerdasan diatas rata-rata yang dimana semua itu adalah berkat
program pemerintah. Disini terlihat kesuksesan program atau undang-undang
Yukari mengatasi fenomena shoushika shakai sehingga dapat menstabilkan angka

kelahiran.

Dialog narator di episode 1 menit ke 00:58-01:03 berbunyi “Z il x
2. ZOBNEMICED T if] BBEENICEERRNRShE”,
“soreyueni, kono seifutsuuchi ni yoru “yukari kon” wa identeki ni siawase ga
yakusokusareta” yang artinya “karena itu, surat pemerintahan ini disebut dengan
‘pernikahan yukari’ dari hasil genetik dapat menjanjikan kesejahteraan”. Dialog
tersebut menambah bukti bahwa undang-undang Yukari telah berhasil
menjanjikan kesejahteraan. Pemerintah menjamin kesejahteraan masyarakat
melewati program ini karena anak yang dihasilkan sebagian besar mandapatkan
kecerdasan diatas rata-rata.

Data 4

Gambar 4.8 datangnya surat dari pemerintah
dalam episode 1 (menit ke 20:10-20:24)
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—% CBORBRENT H - LISV E Lz, ZARBWRE-ICZR > T
THREI, ZORIIIITENBDTE ) TXWVWET,

Ichijou - seifutsuuchi wa atashi ni ukagaimashita. Konna osoijikan ni natte
gomenasai. Kono tani wa gokonyaku omedetou gozaimasu.

Ichijou : kami kemari untuk memberikan suratmu. Maaf karena datang
terlambat. Selamat atas pertunangannya nanti.

Adegan dalam potongan gambar 4.8 di atas menceritakan sebelum
datangnya surat penetapan pasangan hidup untuk Nejima, Nejima mengajak
Misaki bertemu di taman saat malam hari untuk menyatakan perasaannya kepada
Misaki yang kemudian di jam 12 malam Nejima menerima pesan di ponselnya
mengenai calon pasangan hidupnya yang tertulis ternyata Misaki Takasaki, tetapi
ponsel milik Nejima tiba-tiba tidak berfungsi. Tidak lama kemudian datang
Kagetsu Ichijou yang merupakan orang dari pemerintah yang bertugas sebagai
pengawas Nejima dan calon pasangan hidupnya untuk memberikan surat
penetapan pasangan hidup kepada Nejima. Akan tetapi isi surat yang Ichijou
berikan bertuliskan bahwa calon pasangan hidup Nejima adalah Ririna Sanada,
berbeda dengan isi dari pemberitahuan pemerintah melalui ponsel Nejima yang
tiba-tiba tidak berfungsi.

Mise en scene yang terlihat adalah latar kejadian berada di taman saat
malam pergantian hari dimana Nejima menginjak usia 16 tahun, dan dialog yang
menegaskan bahwa Ichijou dan Yajima adalah orang dari pemerintahan yang
ditugaskan untuk memberikan surat kepada Nejima.

Dalam potongan gambar 4.8 menggunakan teknik extra long shot yang
memperlihatkan latar belakang berada di taman dan keadaan saat malam hari,
kemudian gambar kedua menggunakan teknik close up yang memperlihatkan

dengan jelas objek benda yang menjadi fokus utama pada scene ini yaitu surat
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dengan tulisan dari J& /& 57 f#%5 (kousei roudoushou) Kementrian Kesehatan,
Perburuhan dan Kesejahteraan tentang pernikahan Yukari.
2. Perjodohan atau miai (&4 \»)

Setelah pembagian surat dari pemerintah yang berisi informasi tentang calon
pasangan hidup, langkah selanjutnya adalah pertemuan antara kedua keluarga
yang disebut juga perjodohan. Pertemuan antara Nejima dan Ririna beserta
keluarganya ini bertujuan untuk mengenal keluarga satu dengan lain agar
selanjutnya bisa lebih dekat dan diharapkan dapat memperlancar hubungan

Nejima dan Ririna sampai di saat pernikahan.

Data 5
Gambar 4.9 pertemuan keluarga Nejima dan Ririna
Dalam episode 2 (menit ke 05:05-05:13)
2 2% Dk, BOE, BEHE FixmTT,
AR DAL RETT,
Ririna : ne, jikoshokai. Sanada Ririna desu.
Nejima : ee, Nejima desu.
Ririna : hei, mari berkenalan. Saya Sanada Ririna.

Nejima : eh, saya Nejima.
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Dalam gambar 4.9 menggunakan teknik pengambilan gambar extra long
shot yang memperlihatkan latar belakang tempat dan beberapa objek sekaligus
dalam satu frame. Mise en scene di sini dapat terlihat jelas pada acting para tokoh
dan dialog, dimana Nejima dan Ririna terlihat tegang dan Nejima berbicara
dengan sedikit gagap, acting duduk tegap, sopan dengan tangan di pangkuan dan
juga dialog yang hanya sedikit dan kaku semakin memperjelas situasi tegang
diantara keduanya.

Adegan pertemuan perjodohan ini terjadi sehari setelah Nejima
mendapatkan surat penetapan calon pasangan hidup di malam hari sesaat setelah
Nejima menyatakan perasaannya kepada Misaki. Nejima datang di acara
Pertemuan perjodohan ini dengan acuh, sampai-sampai bermuka murung dan
mengacuhkan Ririna saat Ririna melakukan perkenalan bahkan beberapa kali
Nejima membuang muka saat berhadapan dengan Ririna. Hal itu membuat Ririna
marah, membentak Nejima dan kemudian pergi dari ruangan dimana acara
pertemuan perjodohan tersebut dilakukan.

Data 6

Gambar 4.10 kecemasan Ririna akan kehidupan setelah menikah
Dalam episode 2 (menit ke 07:32-07:57)
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Ch oL bOIROITATI R, EOLTEREL>TINDD
L2

D R0k, BEL S THIEET S &
VA R E=F oYl AN
D= EY,

DOREHEIR AT, REER TR A TCRIEE B LARTIS . BWRA X O,
Wiy LEAEAE D 3720 L,

: mou.. mou yame ni ikenai. Doushite sekinin totte kurerunoyo?
. e etto, sekinin totte kekkon suru to ka..

: bakanaku iwanaide!

: go-gomenasai.

. kekkon nante.. kekkon nante dare to ka todoka izen ni, imi
fumeiyou. Kowaishi zenzen chigau wakanaishi.

: sudahlah. Sudah tidak bisa kabur. Bagaimanapun bertanggung
jawablah.

: em, bertanggung jawab dengan menikahimu
: jangan berkata bodoh!
: ma-maaf.

. pernikahan itu.. pernikahan itu siapa atau seperti apa orangnya,
aku sendiri tidak mengerti itu. Menakutkan dan semua itu serasa
tidak nyata.

Karena Ririna dan Nejima masih berusia 16 tahun, mereka masih bingung

dengan bagaimana kehidupan mereka setelah dijodohkan dan kemudian menikah.

Dalam dialog di gambar 4.10 dimana Ririna menangis sambil berbicara “kekkon

nante.. kekkon nante dare to ka todoka izen ni, imi fumeiyou. Kowaishi zenzen

chigau wakanaishi.” Yang artinya “pernikahan itu.. pernikahan itu siapa atau
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seperti apa orangnya, aku sendiri tidak mengerti itu. Menakutkan dan semua itu
serasa tidak nyata.” Adegan tersebut terjadi saat Ririna keluar ruangan acara
perjodohan dan Nejima menyusulnya yang kemudian Nejima mendapati Ririna
sedang menangis.

Hal tersebut berbeda dengan yang diharapkan dari sebuah perjodohan
dimana akan terjadi pengenalan keluarga satu dengan lain agar selanjutnya bisa
lebih dekat dan dapat memperlancar hubungan Nejima dan Ririna sampai di saat
pernikahan.

3. Pemantauan pemerintah

Pemantauan yang dilakukan berguna untuk mengetahui dan menjaga
bagaimana kelanjutan dari pasangan yang telah mengikuti program Yukari untuk
kedepannya agar tidak salah dalam bertindak. Pemantauan ini tidak hanya dari
pemerintah, tetapi juga dari guru yang ada di sekolah ikut serta mengingatkan.

Data 7

Gambar 4.11 pemantauan dari pemerintah
dalam episode 6 (menit ke 11.54)

Pemantauan ini dapat dilihat dari mise en scene pada gambar 4.11 dari
aspek latar yang menggambarkan banyaknya televisi pengawas dari pemerintah

untuk memantau pemuda yang telah mendapakan surat dari pemerintah. Adegan
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pada gambar 4.11 diceritakan pada waktu pertemuan pembelajaran untuk pemuda
yang telah mendapatkan surat yang kemudian dikumpulkan dalam gedung milik
pemerintah, dan di ruangan lain terlihat pegawai pemerintah memantau pemuda-

pemuda itu melalui televisi CCTV milik pemerintah.

Pemantauan juga dilakukan oleh guru di sekolah, salah satunya adalah
untuk mengingatkan pemuda yang telah mendapat surat untuk datang ke

pertemuan pembelajaran.

Data 8
Gambar 4.12 pemantauan dari sekolah
dalam episode 6 (menit ke 06:30-06:46)
Sk P RBEAET RS T
R DR T A
ek D BEAIS RITEFTE T EBUIEA S RN TD Ko
(LD DEINETOERATL L,
Sensei : omae masugu kaete.
Nejima : €, nandesuka sensei?
Sensei : omae wa kyou wa korosho o koshukan nandarou?areteru yotsu

wa, jugyou o owatara sokoka setetsukinandayo.
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Guru : kalian cepatlah pulang.
Nejima : eh, kenapa pak?
Guru . kalian hari ini ada pembelajaran kan? Saya akan membiarkan

kalian pergi kesana setelah pelajaran pagi selesai.

Dialog tersebut terjadi di adegan saat Nejima dan temannya saat akan
masuk ruang kelas dan kemudian bertemu dengan guru. Lalu guru tersebut
mengingatkan Nejima dan temannya untuk pergi ke pertemuan pembelajaran di

jam sekolah setelah jam pelajaran pagi selesai.

Pihak sekolah memberikan izin kepada pemuda-pemuda yang telah
mendapatkan surat untuk mengikuti pertemuan pembelajaran siswanya di jam
sekolah yang merupakan bagian dari dukungan kepada program pemerintah

tersebut dan agar lebih mudah untuk memantau pemuda-pemuda tersebut.

4. Pemberian penyuluhan dan fasilitas

Selain memantau perkembangan pemuda yang telah mendapatkan surat,
di umur 16 tahun pengetahuan tentang berhubungan dengan lawan jenis
merupakan hal yang awam. Pemerintah juga memberikan penyuluhan tentang hal
itu agar pemuda-pemuda tersebut mengerti apa saja hal positif dan negatif yang

terjadi, tidak salah bertindak dan memahami apa yang harus dilakukan.
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Data 9

Gambar 4.13 pembelajaran atau penyuluhan
dalam episode 6 (menit ke 14:40-15:05)

—% Dy 7 RTIEERA BRI H Y £, EHICITRY 2T
FBHEITEEENAZMO T 5, A% b b ) EE 2%
CHHRNEDGUWMENA RNV AZRRM LD, T HIT
=0 ERWZ EALKSTZATT,

Ichijou : sex ni wa samazama kouka ga arimasu. Teikitekini okonau koto
de, dansei wa senritsusengan o yawarageru. Okisitoshin to iu
koufuku o kanjiru horumon bunpitsusare sutoresu o kanwashitari,
men 'eki ryoku agetari to yoikoto tsukutadesu.

Ichijou . seks juga berdampak positif. Dengan melakukan hal itu, dapat
meredakan kanker prostat bagi lelaki. Hormon oksitosin yang
merasakan bahagia saat dikeluarkan dapat menghilangkan stres dan
meningkatkan sistem imun tubuh.

Di gambar 4.13 terlihat fasilitas yang diberikan pemerintah berupa
tempat belajar dimana pemerintah memberikan penyuluhan kepada pemuda yang
telah mendapatkan surat, penyuluhan ini juga membicarakan tentang sisi positif
dari seks seperti yang terlihat pada scene ini Ichijou membicarakan tentang
bagaimana seks bisa memberikan dampak baik pada tubuh dan menyembuhkan

beberapa penyakit.

Selain fasilitas tempat belajar, pemerintah juga memberikan fasilitas

kamar seperti tampak pada gambar 4.14.
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Data 10

Gambar 4.14 fasilitas yang diberikan pemerintah
dalam episode 6 (menit ke 13:31 dan 20:30)

Dalam gambar 4.14 terlihat dari hasil penyuluhan itu kemudian berlanjut
pada praktik, dengan diberikannya alat kontrasepsi saat penyuluhan berlangsung
dan diberikannya kamar untuk satu hari bersama calon pasangan. Pemerintah
mengharapkan bahwa nantinya mereka dapat berfikir dewasa dalam bertindak dan

melakukan sesuatu di masa depan.

Dalam anime Koi to Uso ini pemerintah membuat undang-undang ini
memberikan jodoh pada usia 16 tahun yang dimana di usia tersebut adalah usia
seorang remaja menuju ke dewasa, akan banyak merasa ingin tau. Karena itu
untuk mengurangi adanya keinginan melakukan suatu hubungan tanpa ikatan
pernikahan, pemerintah memberikan ketegasan untuk tidak memiliki hubungan
atau berpacaran dengan orang lain selain yang pemerintah pilihkan dalam surat

tersebut.

5. Pernikahan atau kekkon (i #5)
Salah satu peran pemerintah yang lainnya adalah berhasilnya
menanggulangi permasalahan shosushika shakai dengan pernikahan. Semakin

banyaknya jumlah penduduk yang menikah, akan semakin banyak keluarga yang
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terbentuk yang dapat membuat angka kelahiran bayi juga akan meningkat.
Sehingga permasalahan shoushika shakai semakin berkurang dan dapat
menstabilkan populasi penduduk usia produktif.

Data 11
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Gambar 4.16 Pernikahan melalui program pemerintah
dalam episode 1 (menit ke 00:20-00:29)

Narator BT NITEFIC L - TS IXER SN S, BUF@amiTbin
THHREIZRY F LI,

Narator : ofutari wa seifu ni yotte kekkon wa jousetsu, seifutsuuchike
arete kyou fuufu ni narimashita.

Narator : mereka telah dijodohkan melalui program pemerintah, dan
akhirnya hari ini merekapun menikah.

Ini dapat dilihat dari unsur mise en scene yaitu setting dan dialog. Latar
tempat dan dialog berada di depan gereja dengan memperlihatkan jari yang
memakai cincin dan menggunakan baju pengantin. Lalu terdapat dialog yang
narator bacakan “ofutari wa seifu ni yotte kekkon wa jousetsu, seifutsuuchike
arete kyou fuufu ni narimashita” yang berarti “mereka telah dijodohkan melalui
program pemerintah, dan akhirnya hari ini merekapun menikah”. Dialog tersebut
menggambarkan bahwa undang-undang Yukari yang dibuat pemerintah berhasil

membuat calon pasangan hidup sampai di jenjang pernikahan.
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Pengambilan gambar tersebut menggunakan medium shot yang
digunakan untuk menampilkan kejelasan pada suatu objek, yang dikenakan pada
objek juga ekspresi pada objek. Yaitu cincin, gaun pernikahan dan ekspresi
gembira yang tergambar pada objek yang mencerminkan kebahagiaan karena
telah menikah.

Pernikahan adalah salah satu keberhasilan yang pemerintah inginkan
untuk menanggulangi fenomena shoushika shakai. Namun, tidak sedikit pula
pemuda yang tidak ingin cepat-cepat menikah meskipun sudah berada di usia
menikah atau dapat disebut dengan menunda usia menikah (bankonka), hal
tersebut terjadi karena tidak ingin meninggalkan pekerjaan dan takutnya akan

terjadi perubahan gaya hidup setelah menikah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Anime Koi to Uso merupakan anime yang menggambarkan tentang peran
pemerintah dalam menangani shoushika shakai yang berlatar belakang pada tahun
2017. Berdasarkan analisis, didapatkan beberapa peran pemerintah yang berhasil
menanggulangi fenomena shoushika shakai dalam anime Koi to Uso ini yang

dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.  Membuat program pemerintah yang berupa undang-undang penetapan
pasangan hidup yang disebut dengan program pernikahan Yukari, dengan
cara memberi surat edaran yang berisi nama dan informasi pasangan yang
dipilih melalui progran genetik dari pemerintah. Surat ini diberikan kepada
pemuda yang menginjak usia 16 tahun yaitu Nejima dan Ririna.

2.  Mengadakan pertemuan perjodohan atau miai yang bertujuan untuk
mempertemukan Nejima dan Ririna agar mengenal satu sama lain begitu
pula dengan kedua pihak keluarga.

3. Untuk mengetahui perjalanan Nejima dan Ririna ini, maka pemerintah juga
melakukan pemantauan menggunakan CCTV, selain pemantauan oleh
pemerintah, guru di sekolah juga ikut serta memantau Nejima dan Ririna

sebagai dukungan dari program Yukari tersebut.
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4.  Pemerintah juga memfasilitasi dan juga memberikan penyuluhan mengenai
seks, positif dan negatifnya melakukan hubungan serta praktik agar
pemuda-pemuda ini mengerti dan paham pentingnya menjadi sebuah
keluarga.

5. Mengadakan pernikahan setelah semua peran pemerintah itu selesai

dilakukan.

Peran yang dilakukan pemerintah dalam anime ini banyak ditampilkan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa shoushika shakai dapat ditanggulangi
berdasarkan bagaimana dan apa saja peran pemerintah, seberapa banyak
dukungan dan keinginan yang masyarakat lakukan untuk keberhasilan dan

pencapaian yang pemerintah harapkan.

5.2 Saran

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai apa saja peran pemerintah
untuk menanggulangi shoushika shakai dengan menggunakan teori sosiologi
sastra dalam anime Koi to Uso sebagai sumber data, penulis menyadari bahwa
dalam anime Koi to Uso ada satu fokus yang dapat diambil sebagai penelitian
selanjutnya yaitu menggunakan psikologi sastra dengan menggunakan pendekatan
konflik batin remaja yang terlihat pada sikap-sikap remaja dalam anime Koi to

Uso.
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